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ABSTRAK 

 

Pemilihan sekolah menengah atas (SMA) merupakan proses penting yang mempengaruhi pendidikan dan 

masa depan siswa. Di SMP XYZ, pemilihan SMA masih menggunakan data terbatas tanpa metode pembobotan 

sistematis, yang menyebabkan kesulitan dalam mempertimbangkan berbagai kriteria seperti nilai akademik, jalur 

penerimaan, dan jarak ke sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan 

berbasis web menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk memfasilitasi proses pemilihan 

SMA. Sistem ini dirancang untuk membantu siswa dan orang tua membuat keputusan yang lebih terinformasi dan 

objektif dengan mempertimbangkan kriteria seperti nilai akademik rata-rata, nilai terendah yang diterima, jalur 

akademik dan non-akademik, serta jarak ke sekolah. Metode SAW dipilih karena kemampuannya dalam 

memberikan peringkat objektif berdasarkan kriteria tersebut. Pengujian sistem dengan data siswa tahun 2023 

menunjukkan SMA Negeri A memiliki nilai bobot tertinggi sebesar 76,22, diikuti SMA Negeri B dengan nilai 

75,67. Sistem ini juga memprediksi probabilitas penerimaan siswa dengan akurasi yang baik, dan evaluasi 

menunjukkan kepuasan pengguna terhadap fungsionalitas dan kemudahan penggunaan. Dengan demikian, sistem 

ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan akurasi dalam pemilihan SMA serta dapat diadaptasi untuk 

berbagai sekolah. 

  

Kata kunci :  Sistem Pendukung Keputusan, Metode SAW, Pemilihan Sekolah, Pemeringkatan Sekolah 

 

1. PENDAHULUAN 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang 

secara sistematis menjalankan program pengajaran, 

bimbingan, dan latihan guna membantu siswa 

mengembangkan potensinya pada aspek spiritual, 

moral, emosional, intelektual, dan sosial. Saat ini, 

pemilihan sekolah yang tepat merupakan proses yang 

sulit bagi para orang tua [1].  

Pemilihan sekolah yang tepat adalah langkah 

penting yang mempengaruhi proses pendidikan serta 

masa depan siswa. Pemilihan sekolah yang tepat dapat 

menjadi modal yang cukup dalam mengikuti 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dan 

mempengaruhi bidang pekerjaan yang akan ditekuni 

[2].  

Dengan berbagai pertimbangan tersebut, siswa 

dapat memilih, menetapkan, dan mempersiapkan diri 

untuk memasuki dan melanjutkan jenjang karier yang 

sesuai dengan tuntutan maupun cita-cita hidupnya.  

Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) XYZ, 

pemilihan sekolah menengah atas (SMA) masih 

menggunakan data pemantapan yang meliputi jarak 

rumah dan jalur penerimaan siswa baru seperti jalur 

afirmasi, nilai rapor, zonasi, dan prestasi akademik [3].  

Namun, belum ada metode yang tepat dan 

pembobotan sehingga proses menyeleksi kriteria serta 

memberikan bobot kriteria dalam pemilihan sekolah, 

seperti nilai rata-rata, nilai prestasi, nilai 

ekstrakurikuler, serta penghasilan orang tua untuk 

menjadi acuan dalam pemilihan sekolah lanjutan. 

Selain itu, semakin ketatnya persaingan dalam 

penerimaan siswa baru pada jenjang sekolah lanjutan 

juga menjadi tantangan. 

Proses pemilihan sekolah sering kali dihadapkan 

pada berbagai tantangan dan kesulitan, terutama ketika 

harus mempertimbangkan berbagai kriteria dan sub 

kriteria yang relevan. Banyaknya pilihan sekolah 

membuat orang tua dan anak bingung untuk memilih 

sekolah lanjutan. Solusi pada masalah penentuan 

sekolah berdasarkan kriteria yang kompleks adalah 

menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). 

SPK adalah sebuah sistem dengan pendekatan 

sistematis yang diawali dengan pengumpulan fakta-

fakta, penetapan kriteria keputusan, guna memilih 

alternatif tindakan yang paling tepat sebagai solusi 

keputusan [4]. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

tertarik melakukan penelitian dalam pemilihan sekolah 

lanjutan berdasarkan kriteria yang diinginkan 

menggunakan metode SAW. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

keberhasilan penggunaan metode SAW dalam 

berbagai konteks. Ismayadi dkk. dalam penelitiannya 

yang berjudul "Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Siswa Berprestasi Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW) Di SMA Negeri 1 

Siberut Selatan" memanfaatkan metode SAW untuk 

memecahkan permasalahan pemilihan kriteria siswa 

berprestasi. Penelitian ini merancang sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan siswa 

berprestasi dengan kriteria nilai rata-rata, prestasi, 
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ekstrakurikuler, dan penghasilan orang tua. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem ini efektif 

dalam menyeleksi dan memberikan bobot kriteria 

dengan mudah, tepat, dan akurat [4]. 

Sedangkan Elko Prayoga dkk. dalam 

penelitiannya yang berjudul "Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Cat Berbasis Android Dengan 

Metode Simple Additive Weigthing dan Metode 

Weighted Product Di PT. Propan Raya" 

memanfaatkan metode SAW dan metode Weighted 

Product (WP) berbasis Android untuk pemilihan cat. 

Penelitian ini merancang sistem pendukung keputusan 

berbasis Android menggunakan metode SAW dan WP 

untuk menyelesaikan masalah pemilihan cat dari 

berbagai jenis yang tersedia di pasaran [4]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem pendukung keputusan berbasis web untuk 

pemilihan SMA di SMP XYZ menggunakan metode 

SAW. Sistem ini diharapkan dapat membantu siswa 

dan orang tua dalam membuat keputusan yang 

terinformasi dan objektif berdasarkan berbagai kriteria 

yang relevan, serta meningkatkan transparansi dan 

akurasi dalam proses pemilihan sekolah. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)adalah 

sistem yang mampu memberikan kemampuan 

pemecahan masalah maupun kemampuan 

mengkomunikasikan untuk masalah dengan kondisi 

semi terstruktur dan tak terstruktur [4].  

Sistem ini digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur 

dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tidak ada 

kepastian bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 

Menurut Sholihat dkk., Sistem Pendukung 

Keputusan dapat memberikan berbagai manfaat, 

antara lain menghemat waktu dalam memecahkan 

masalah, terutama yang kompleks dan tidak 

terstruktur, menghasilkan solusi yang cepat dan dapat 

diandalkan, memberikan berbagai alternatif dalam 

pengambilan keputusan, memperkuat keyakinan 

pengambil keputusan terhadap keputusan yang 

diambil, serta memberikan keuntungan kompetitif 

bagi organisasi dengan menghemat waktu, tenaga, dan 

biaya [5]. 

 

2.2.  Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dikenal sebagai metode penjumlahan tertimbang. 

Konsep dasar SAW adalah untuk menemukan jumlah 

peringkat kinerja tertimbang pada setiap alternatif 

pada semua atribut. Metode ini membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan untuk membuat 

peringkat alternatif yang ada sebanding [6]. 

Langkah-langkah metode SAW meliputi: 

a. Normalisasi Matriks Keputusan: Matriks 

keputusan dinormalisasi menggunakan rumus 

berikut: 

Untuk kriteria keuntungan (benefit), digunakan 

rumus: 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

max(𝑥𝑖𝑗)
                                                     (1) 

Untuk kriteria biaya (cost), digunakan rumus: 

𝑟𝑖𝑗 =
min(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗
                                                     (2) 

b. Setelah mendapatkan matriks normalisasi 𝑅, nilai 

preferensi untuk setiap alternatif dihitung dengan 

menjumlahkan hasil perkalian nilai normalisasi 

dengan bobot kriteria. Rumusnya adalah: 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗
𝑛
𝑗=1 ⋅ 𝑟𝑖𝑗                                               (3) 

 

di mana 𝑉𝑖   adalah nilai preferensi untuk 

alternatif ke-i, 𝑊𝑗 adalah bobot kriteria ke-j, dan 𝑟𝑖𝑗   

adalah nilai normalisasi dari alternatif ke-i pada 

kriteria ke-j. Kelebihan metode SAW terletak pada 

kemampuannya menilai secara tepat berdasarkan nilai 

kriteria dan bobot preferensi yang telah ditentukan. 

Selain itu, metode ini dapat menyeleksi alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena 

adanya proses perankingan setelah menentukan bobot 

untuk setiap atribut [4]. 

 

2.3.  Proses Pemilihan Sekolah Menengah Atas 

Proses pemilihan sekolah menengah atas 

merupakan tahapan penting bagi calon siswa dan 

orang tua. Di SMP XYZ, pemilihan sekolah menengah 

atas masih menggunakan data pemantapan yang 

meliputi jarak rumah dan jalur penerimaan siswa baru 

seperti jalur afirmasi, nilai rapor, zonasi, dan prestasi 

akademik [3].  

Namun, belum ada metode yang tepat dan 

pembobotan yang jelas sehingga proses menyeleksi 

kriteria serta memberikan bobot kriteria dalam 

pemilihan sekolah belum optimal. Berdasarkan hal ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

pendukung keputusan berbasis web menggunakan 

metode SAW untuk membantu siswa dan orang tua 

dalam membuat keputusan yang terinformasi dan 

objektif. 

Data yang digunakan dalam Tabel 1 mengenai 

nilai bobot kriteria metode SAW (Wj) diambil dari 

"Laporan Persebaran Penerimaan Siswa Lulusan SMP 

Negeri 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2022/2023". 

Dokumen ini menyajikan informasi penting mengenai 

bobot kriteria yang diterapkan dalam proses seleksi 

penerimaan siswa baru [7]. Adapun faktor-faktor dan 

kriteria yang dijadikan sebagai acuan terlihat pada 

tabel di bawah ini yaitu: Tabel 1. Nilai Bobot Kriteria 

Metode SAW (Wj). 

 

Tabel 1. Tabel Kriteria 
No Nama Kriteria Nilai Bobot (Wj) 

1 Nilai rata rata sekolah (C1) 0.45 

2 
Nilai terendah yang diterima  

di sekolah yang dipilih (C2) 
0.25 

3 Jalur Akademik (C3) 0.15 

4 Jalur Non Akademik (C4) 0.1 

5 Jarak Rumah (C5) 0.05 
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Sumber :  Laporan Persebaran Penerimaan Siswa 

Lulusan SMP Negeri 1 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2022/2023 

 

Dalam Tabel 1, nilai bobot kriteria (Wj) 

digunakan untuk memberikan kepentingan relatif 

terhadap setiap kriteria. Dalam hal ini, lima kriteria 

yang dinilai adalah nilai rata-rata sekolah (C1), nilai 

terendah yang diterima di sekolah yang dipilih (C2), 

jalur akademik (C3), jalur non-akademik (C4), dan 

jarak rumah (C5), dengan masing-masing bobotnya. 

 

2.4.  Sistem Berbasis Web 

Sistem berbasis web adalah suatu sistem aplikasi 

atau perangkat lunak yang dijalankan dan diakses 

melalui peramban web (web browser) menggunakan 

jaringan internet atau intranet [8].  

Sistem berbasis sistem pendukung keputusan ini 

dirancang berbasis web untuk memastikan 

aksesibilitas yang mudah bagi pengguna dari berbagai 

perangkat seperti komputer, laptop, tablet, dan 

smartphone . Sistem berbasis web menawarkan 

berbagai kemudahan, antara lain halaman beranda 

yang memberikan informasi singkat tentang sistem, 

formulir pengisian preferensi kriteria pemilihan 

sekolah, pengolahan dan perhitungan nilai total skor,  

 

daftar peringkat sekolah berdasarkan hasil 

perangkingan, serta profil sekolah menengah atas yang 

mencakup informasi akademik, fasilitas, dan program 

ekstrakurikuler. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Metode penelitian kuantitatif akan digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai preferensi calon siswa 

dan orang tua dalam memilih sekolah lanjutan atas 

dengan mengukur dan menganalisis data dalam bentuk 

angka dan statistik. Sementara itu, metode penelitian 

kualitatif akan digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi pemilihan sekolah lanjutan 

atas dan proses pengambilan keputusan calon siswa 

dan orang tua. Pendekatan kombinasi ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan 

akurat terhadap pemilihan sekolah menengah atas di 

SMP XYZ dengan menggunakan metode SAW dalam 

sistem pendukung keputusan berbasis web. Secara 

umum peneliti merancang prosedur penelitian dengan 

tahapan prosedur penelitian yang dapat dilihat pada 

Gambar 1 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

  

Mulai 

 

1. Mempelajari tentang sistem pendukung 

keputusan 

2. Mempelajari tentang metode  SAW (Simple 

Additive Weigthing) 

3. Mempelajari tentang kriteria-kriteria  yang 

mempengaruhi pemilihan sekolah menengah 

Studi Literatur dan Analisis Kebutuhan 

Mendapatkan data sampel tentang pemilihan 

sekolah lanjutan 

Pengumpulan data 

Melakukan perhitungan manual sistem pendukung 

keputusan berdasarkan data yang telah didapat 

menggunakan metode SAW. 

Perhitungan 

1. Membuat Database 

2. Membuat Aplikasi berbasis web 

Pembuatan Aplikasi 

Pengujian Aplikasi 

Pengujian Aplikasi 

Menysun Laporan 

Pembuatan Laporan 

Selesai 
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a. Studi Literatur  

Melakukan studi literatur tentang sistem 

pendukung keputusan, metode SAW, pemilihan 

sekolah menengah atas, dan aspek-aspek terkait 

lainnya. 

b. Analisis Kebutuhan 

Mengidentifikasi kriteria dan sub kriteria yang 

relevan dalam pemilihan sekolah lanjutan atas di 

SMP XYZ. Menganalisis kebutuhan calon siswa 

dan orang tua dalam memilih sekolah, termasuk 

preferensi dan bobot kriteria yang mereka 

gunakan. 

c. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data sekolah lanjutan atas di 

SMPN XYZ, termasuk informasi tentang 

akademik, fasilitas, lokasi, akreditasi, dan 

ekstrakurikuler. Melakukan survei atau wawancara 

untuk mengumpulkan preferensi dan bobot kriteria 

dari calon siswa dan orang tua. 

d. Perhitungan Manual 

Mengimplementasikan metode SAW dalam sistem 

pendukung keputusan untuk melakukan 

perangkingan sekolah berdasarkan preferensi dan 

bobot pengguna. Menghitung nilai akhir setiap 

sekolah berdasarkan perangkingan menggunakan 

metode SAW. Menyusun daftar peringkat sekolah 

menengah atas berdasarkan hasil perangkingan. 

Model pengembangan sistem Waterfall, atau 

model sekuensial linier, adalah pendekatan 

pengembangan perangkat lunak yang terstruktur 

dengan urutan tahapan yang jelas dan saling 

bergantung satu sama lain, dimulai dari analisis 

kebutuhan hingga pemeliharaan sistem [9]. Tahapan 

pengembangan sistem meliputi: 

a. Analisis Kebutuhan Sistem: Menjelaskan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dan mengidentifikasi kriteria-kriteria 

yang akan digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan.  

b. Desain dan Perancangan Sistem: Meliputi desain 

arsitektur, desain antarmuka pengguna, dan desain 

database.  

c. Pemrograman Sistem: Implementasi sistem 

pendukung keputusan berbasis web menggunakan 

metode SAW.  

d. Pengujian Sistem: Melakukan pengujian 

menyeluruh untuk memastikan sistem berfungsi 

sesuai yang diharapkan. 

e. Evaluasi: Melakukan evaluasi untuk memastikan 

kinerja dan efektivitas sistem 

 

3.1. Flowchart Sistem yang Diusulkan 

Proses Perangkingan Sekolah Pilihan di SMP 

XYZ dengan sistem yang diusulkan melibatkan 

langkah-langkah pada gambar 2.  Flowchart adalah 

representasi grafis dari proses alur dalam sistem 

pendukung keputusan pemilihan sekolah menengah 

atas berbasis web menggunakan metode SAW [10]. 

Flowchart ini memberikan gambaran secara 

keseluruhan tentang tahapan-tahapan proses yang 

dilakukan dalam sistem. 

 

 
Gambar 2. Flowchart 

 

 

3.2. Data Flow Diagram Sistem 

a. Diagram Context  

Diagram Context gambar 3 adalah gambaran 

paling sederhana tentang bagaimana sistem 

berinteraksi dengan lingkungannya [11]. Pada DFD 

ini, sistem pendukung keputusan berbasis web 

merupakan entitas tunggal yang berinteraksi dengan 

entitas luar, yaitu calon siswa dan orang tua yang 

memberikan input data serta menerima output berupa 

rekomendasi sekolah. 

  

 
Gambar  2. Diagram Context 
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b. Data Flow Diagram Level 1  

Data Flow Diagram Level 1 pada Gambar 3.3, 

DFD Level 1 menunjukkan proses utama dalam sistem 

dan entitas yang berinteraksi dengan proses tersebut. 

Dalam DFD Level 1 ini, terdapat tiga proses utama, 

yaitu:   

 
Gambar  3. DFD Level 1 

 

3.3. Desain Database  

Desain database dibuat berdasarkan Entity 

Relationship Diagram (ERD) dari sistem pendukung 

keputusan pemilihan sekolah menengah atas berbasis 

web menggunakan metode SAW. ERD adalah 

diagram yang menggambarkan hubungan antar entitas 

dalam database, yang membantu memvisualisasikan 

struktur dan keterkaitan data yang akan digunakan 

dalam sistem tersebut [12]. Berikut adalah ERD untuk 

sistem tersebut: 

 

 
Gambar  4. Database 

 

a. Tabel "user" berisi data mengenai user termasuk 

siswa yang terlibat dalam pemilihan sekolah 

lanjutan atas. Setiap calon siswa memiliki ID, 

nama, dan email sebagai atribut. 

b. Tabel "Preferensi" menyimpan data bobot 

preferensi yang diberikan oleh calon siswa untuk 

setiap kriteria. Setiap preferensi memiliki ID, ID 

calon siswa, ID kriteria, dan nilai bobot sebagai 

atribut. 

c. Tabel "Kriteria" berisi data mengenai kriteria yang 

dianggap penting dalam pemilihan sekolah 

lanjutan atas. Setiap kriteria memiliki ID dan nama 

kriteria sebagai atribut. 

d. Tabel "Bobot Kriteria" menyimpan data bobot 

untuk setiap kriteria dan sub kriteria. Setiap bobot 

kriteria memiliki ID, ID kriteria, dan nilai bobot 

sebagai atribut. 

e. Tabel "Sub kriteria" berisi data mengenai sub 

kriteria dalam setiap kriteria. Setiap sub kriteria 

memiliki ID, ID kriteria, dan nama sub kriteria 

sebagai atribut.  

Hubungan antar tabel:  

a. Tabel "Preferensi" memiliki relasi "Memiliki" 

dengan tabel "Kriteria" karena setiap preferensi 

terkait dengan satu kriteria. 

b. Tabel "Bobot Kriteria" memiliki relasi "Berisi" 

dengan tabel "Kriteria" karena setiap bobot kriteria 

terkait dengan satu kriteria. 

c. Tabel "Sub kriteria" memiliki relasi "Berisi" 

dengan tabel "Kriteria" karena setiap sub kriteria 

terkait dengan satu kriteria. 

d. Tabel "Preferensi" memiliki relasi "Berisi" dengan 

tabel "Bobot Kriteria" karena setiap preferensi 

terkait dengan satu bobot kriteria. 

e. Tabel "Kriteria" memiliki relasi "Berisi" dengan 

tabel "Sub kriteria" karena setiap kriteria memiliki 

banyak sub kriteria. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Implementasi Sistem 

Pada tahap implementasi, arsitektur sistem yang 

telah dirancang akan diimplementasikan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. 

a. Halaman Sign In 

Halaman Masuk (Sign In) merupakan titik awal 

untuk pengguna masuk ke dalam aplikasi. 

Pengguna dapat mengakses halaman ini dengan 

menekan tombol "Sign In" pada halaman utama. 

Setelah memasukkan email dan kata sandi yang 

sesuai dengan akun yang didaftarkan, pengguna 

akan diarahkan langsung ke halaman Dashboard. 

 

 
Gambar  5. Halaman Sign In 
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b. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard menampilkan informasi 

umum mengenai kinerja sistem. Pengguna dapat 

melihat data statistik seperti jumlah alternatif 

sekolah, nilai rata-rata siswa, dan jumlah kriteria. 

Informasi ini disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik untuk memudahkan pengguna dalam 

memahami data yang ditampilkan. 

 

 
Gambar  6. Halaman Dashboard 

 

c. Halaman Student Management 

Halaman ini mencakup beberapa fitur yang 

digunakan untuk mengelola data siswa. Pengguna 

dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus 

data siswa. Data yang dikelola termasuk informasi 

pribadi siswa, prestasi, alamat, nilai akhir, dan 

sekolah lulusan. 

 

 
Gambar  7. Halaman Student Management 

 

d. Halaman School Target Management (Alternatif) 

Halaman ini berisi data sekolah yang menjadi 

alternatif pilihan dalam sistem. Pengguna dapat 

menambahkan informasi mengenai sekolah tujuan, 

fasilitas yang tersedia, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Data ini akan digunakan dalam 

proses perhitungan SAW untuk menentukan 

peringkat sekolah. 

 

 
Gambar  8. Halaman Student Target Management 

 

e. Halaman Perhitungan SAW dan Hasil 

Perangkingan 

Halaman ini menampilkan proses perhitungan 

menggunakan metode SAW. Data yang telah 

dimasukkan di halaman sebelumnya akan diproses 

untuk menghasilkan peringkat sekolah berdasarkan 

kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Halaman 

ini juga menyediakan form untuk mengecek 

probabilitas siswa diterima di sekolah tujuan 

berdasarkan data yang ada. Hasil perangkingan 

sekolah berdasarkan perhitungan SAW 

ditampilkan di sini. 

 

 
Gambar  9. Halaman Perangkingan 

 

f. Halaman Evaluasi Hasil (Rekomendasi Sekolah 

untuk Siswa) 

Halaman Evaluasi Hasil adalah bagian dari 

Halaman Perhitungan SAW dan Hasil 

Perangkingan berupa form yang digunakan untuk 

mengetahui siswa dapat sekolah di mana dan 

direkomendasikan berdasarkan pilihan siswa. 

Halaman ini membantu dalam mengevaluasi 

keakuratan dan efektivitas sistem dalam 

memberikan rekomendasi sekolah. 

 

 
Gambar  10. Halaman Evaluasi 
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g. Halaman Dashboard Siswa 

Halaman ini dirancang khusus untuk siswa, di 

mana mereka dapat melihat informasi mengenai 

pilihan sekolah mereka, prestasi, dan data pribadi. 

Halaman ini juga menyediakan menu untuk siswa 

memilih sekolah tujuan mereka. 

 

 
Gambar  11. Halaman Dashboard Siswa 

 

h. Halaman Pilihan Sekolah Tujuan 

 
Gambar  12. Halaman Pilihan Sekolah Tujuan 

Halaman ini memungkinkan siswa untuk memilih 

hingga tiga sekolah tujuan. Setiap pilihan akan 

diurutkan berdasarkan prioritas yang ditentukan 

oleh siswa. Sistem akan menggunakan data ini 

dalam perhitungan SAW untuk memberikan 

rekomendasi terbaik. 

 

i. Halaman Sign Out 

Halaman Logout digunakan untuk keluar dari 

sistem. Halaman ini memastikan bahwa hanya 

pengguna yang berwenang yang dapat mengakses 

dan mengelola data dalam sistem. 

 

 
Gambar  13. Halaman Sign Out 

 

4.2.  Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah tahap yang dilakukan 

sebelum suatu program diajukan untuk memastikan 

bahwa program tersebut tidak memiliki bug atau 

masalah dan berfungsi sesuai rencana. Berikut adalah 

pengujian sistem yang dilakukan untuk aplikasi 

pemilihan sekolah menengah atas menggunakan 

metode SAW berbasis web di SMP XYZ. 

a. Pengujian Fungsional Alpha 

Pengujian fungsional ini menggunakan pengujian 

Alpha. Pengujian alpha adalah pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui fungsionalitas dari 

sebuah sistem yang dibangun [13]. Berikut adalah 

beberapa pengujian yang dilakukan: 

 

 

Tabel 2. Pengujian Fungsional Alpha 

No Data Uji Langkah Uji Hasil yang Diharapkan 
Berhasil 

/Gagal 

1 Sign In 
Masukkan email dan 

kata sandi 
Akses ke Halaman Dashboard Berhasil 

2 Dashboard Lihat informasi umum 
Tampilan jumlah alternatif sekolah, nilai 

rata-rata siswa, jumlah kriteria 
Berhasil 

3 Student Management Tambahkan data siswa Pengisian data sukses Berhasil 

4 Student Achievement 
Tambahkan data 

prestasi siswa 
Data prestasi tersimpan Berhasil 

5 Student Address 
Tambahkan data alamat 

siswa 
Data alamat tersimpan Berhasil 

6 Student Final Score 
Tambahkan nilai akhir 

siswa 
Data nilai akhir tersimpan Berhasil 

7 Student Graduated School 
Tambahkan data 

sekolah asal siswa 
Data sekolah asal tersimpan Berhasil 

8 Student School Choice 
Pilih sekolah tujuan 

siswa 
Data pilihan sekolah tersimpan Berhasil 

9 
School Target 

Management (Alternatif) 

Tambahkan data 

sekolah tujuan 
Data sekolah tujuan tersimpan Berhasil 

10 SAW Calculation 
Lakukan perhitungan 

SAW 
Hasil perhitungan ditampilkan Berhasil 

11 Student Evaluation 
Lihat hasil rekomendasi 

sekolah 
Rekomendasi sekolah ditampilkan Berhasil 
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b. Pengujian Fungsional Beta 

Pengujian Beta merupakan metode pengujian 

langsung yang melibatkan pengguna dalam mencoba 

atau menguji aplikasi dan memberikan umpan balik 

melalui kuesioner [13]. Kuesioner tersebut dibagikan 

kepada 6 orang pengguna dari SMP  XYZ, yang terdiri 

dari 2 admin, 2 tenaga kependidikan, 2 guru yang 

terdiri dari 7 pertanyaan dengan skala 1 sampai 4. 

Berikut adalah hasil pengujian Beta: 

 

 

Tabel 3. Pengujian Fungsional Beta 

No. Pertanyaan 
SS S CS TS 

Persentase 
4 3 2 1 

1 Apakah aplikasi mudah dioperasikan? 5 1   95% 

2 
Apakah tampilan Dashboard memberikan informasi yang relevan dan mudah 

dipahami? 
4 2   85% 

3 Apakah fitur untuk mengelola data siswa mudah digunakan? 5 1   95% 

4 
Apakah pengguna merasa mudah dalam mengisi informasi siswa di halaman 

Student Management? 
4 2   90% 

5 Apakah hasil rekomendasi sekolah mudah dimengerti? 5 1   95% 

Keterangan: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, CS: Cukup Setuju, TS: Tidak Setuju 

 

Dari tabel 3, hasil pengujian fungsional beta 

menunjukkan bahwa mayoritas pengguna memberikan 

penilaian positif terhadap aplikasi ini. Dengan rata-rata 

persentase kepuasan sebesar 92.14%, terbukti bahwa 

aplikasi ini dinilai mudah dioperasikan dan informatif 

oleh berbagai pengguna. 

 

c. Pengujian Data 

Pengujian data adalah proses yang sangat penting 

dalam pengembangan aplikasi atau sistem, bertujuan 

untuk memastikan bahwa data yang digunakan serta 

hasil yang dihasilkan oleh sistem tersebut akurat dan 

dapat diandalkan. Data yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah data siswa tingkat akhir tahun 

2023 dan siswa alumni terakhir. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan 

mampu memberikan peringkat sekolah yang objektif 

berdasarkan data kinerja yang ada. Berikut ini hasil 

dari pengujian yang telah dilakukan disajikan dalam 

tabel 4. 

 

Tabel 4. Tabel Rangking Pengujian Data 
Rangking Sekolah Vi 

1 SMA Negeri A Kota Kediri 76.22 

2 SMA Negeri B Kota Kediri 75.67 

3 SMA Negeri C Kota Kediri 75.51 

4 SMA Negeri D Kota Kediri 75.38 

5 SMA Negeri E Kota Kediri 75.28 

6 SMA Negeri F Kota Kediri 74.51 

7 SMA Negeri G Kota Kediri 74.46 

 

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa SMA 

Negeri A Kota Kediri menempati peringkat pertama 

dengan nilai bobot preferensi tertinggi sebesar 76.22, 

diikuti oleh SMA Negeri B Kota Kediri dengan 75.67. 

SMA Negeri C Kota Kediri berada di peringkat ketiga 

dengan nilai 75.51, sedangkan SMA Negeri D Kota 

Kediri di peringkat keempat dengan 75.38. SMA 

Negeri E Kota Kediri berada di peringkat kelima 

dengan nilai 75.28. SMA Negeri F Kota Kediri dan 

SMA Negeri G Kota Kediri berada di peringkat 

keenam dan ketujuh dengan nilai 74.51 dan 74.46. 

Pengujian ini menunjukkan bahwa sistem pendukung 

keputusan dengan metode SAW mampu memberikan 

peringkat sekolah yang objektif berdasarkan data 

kinerja yang ada. 

 

Tabel 5. Probabilitas Siswa Diterima 
Nama Alt 1 Alt 2 Alt 3 Prob 1 Prob 2 Prob 3 

Sis 1 A6 A7 A5 40% 38% 42% 

Sis 2 A2 A5 A4 48% 42% 19% 

Sis 3 A2 A5 A3 48% 42% 46% 

Sis 4 A1 A5 A3 50% 17% 21% 

Sis 5 A6 A1 A5 85% 95% 87% 

Sis 6 A3 A7 A2 46% 38% 48% 

Sis 7 A2 A4 A7 93% 89% 83% 

Sis 8 A1 A7 A5 95% 38% 42% 

Sis 9 A7 A3 A5 38% 46% 42% 

Sis 10 A6 A1 A2 90% 100% 98% 

Sis 11 A2 A5 A3 48% 42% 46% 

Sis 12 A2 A3 A1 23% 21% 50% 

Sis 13 A6 A2 A3 85% 93% 91% 

Sis 14 A1 A5 A7 95% 87% 83% 

Sis 15 A7 A4 A5 43% 49% 47% 

Sis 16 A6 A7 A2 85% 83% 93% 

Sis 17 A6 A4 A2 40% 44% 48% 

Sis 18 A6 A7 A2 40% 38% 48% 

Sis 19 A7 A2 A5 88% 98% 47% 

Sis 20 A5 A4 A1 42% 19% 50% 

Sis 21 A5 A2 A4 42% 48% 44% 

Sis 22 A7 A5 A4 38% 42% 44% 

Sis 23 A3 A5 A7 46% 42% 38% 

Sis 24 A6 A5 A2 45% 47% 53% 

Sis 25 A4 A3 A2 19% 21% 23% 

Sis 26 A4 A6 A7 44% 40% 38% 

Sis 27 A3 A5 A2 46% 42% 48% 

Sis 28 A3 A7 A4 91% 83% 89% 

Sis 29 A4 A6 A7 89% 85% 83% 

Sis 30 A3 A6 A7 51% 45% 43% 

 

Pengujian data ini menunjukkan bahwa sistem 

pendukung keputusan dengan metode SAW mampu 

memberikan peringkat sekolah yang objektif 

berdasarkan data kinerja yang ada. Hasil ini 

memberikan panduan yang jelas bagi siswa dan orang 

tua dalam memilih sekolah menengah atas yang sesuai 

dengan kriteria yang mereka anggap penting, dan 
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menunjukkan bahwa implementasi sistem ini dapat 

membantu meningkatkan transparansi dan akurasi 

dalam proses pemilihan sekolah. 

Dari 30 siswa yang diuji, probabilitas diterima di 

sekolah-sekolah tujuan menunjukkan hasil sebagai 

berikut. Untuk SMA Negeri A Kota Kediri (A4), dari 

4 siswa yang memilih sekolah ini, 3 siswa 

kemungkinan besar diterima dengan probabilitas lebih 

dari 50%, sedangkan 1 siswa lainnya kemungkinan 

kurang diterima dengan probabilitas kurang dari 50%. 

SMA Negeri B Kota Kediri (A2) dipilih oleh 5 siswa, 

di mana 4 siswa kemungkinan besar diterima dan 1 

siswa kemungkinan kurang diterima. SMA Negeri C 

Kota Kediri (A5) dipilih oleh 6 siswa, dengan 3 siswa 

kemungkinan besar diterima dan 3 siswa kemungkinan 

kurang diterima. SMA Negeri D Kota Kediri (A7) 

dipilih oleh 5 siswa, dengan 2 siswa kemungkinan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

sistem pendukung keputusan berbasis web 

menggunakan metode SAW berhasil dikembangkan 

dan diuji untuk membantu siswa dan orang tua dalam 

proses pemilihan sekolah menengah atas. Sistem ini 

mampu memberikan peringkat objektif berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan, seperti nilai akademik 

rata-rata, nilai terendah yang diterima, jalur akademik 

dan non-akademik, serta jarak ke sekolah, dengan hasil 

pengujian menunjukkan tingkat akurasi dan kepuasan 

pengguna yang tinggi. Evaluasi pengguna juga 

menunjukkan bahwa sistem ini mudah digunakan dan 

memberikan informasi yang relevan dan jelas. Saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah untuk 

mengintegrasikan lebih banyak kriteria dan sub 

kriteria serta mengembangkan fitur prediksi yang lebih 

canggih untuk meningkatkan akurasi dan fleksibilitas 

sistem dalam berbagai konteks pemilihan sekolah. 
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